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Skripsi ini membahas tentang “Analisis Tingkat Pemanfaatan Bahan 
Perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar”. Pokok 
permasalahan dari skripsi ini adalah pemanfaatan bahan perpustakaan di perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan bahan perpustakaan Masjid Al-Markaz A-Islami Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemanfaatan bahan 
perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan perpustakaan di perpustakaan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode utama yang digunakan penulis untuk mendapatkan data-data atau informasi 
dalam penelitian ini ialah kuesioner, sedangkan metode pendukungnya berupa 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 
rata-rata pengunjung perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 40-50 
pengunjung perminggu dan sampel 40 responden diambil dari 5% tingkat kesalahan. 
Penulis menggunakan teknik sampling jenuh. Uji validitas instrument dilakukan 
dengan teknik korelasi product moment dan uji reliabilitas instrument menggunakan 
rumus Alpha Crombach yang dihitung menggunakan Software SPSS for windows 
version 22. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa tingkat 
pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar berada dalam kategori baik dengan nilai 74,54 % dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-










A. Latar Belakang  
Perpustakaan Masjid adalah salah satu contoh perpustakaan komunitas 
(khusus). Masjid disamping sebagai pusat kegiatan umat Islam juga merupakan 
sebagai pusat kegiatan pendidikan, kebudayaan, politik, kemasyarakatan dan lain-
lain. Masjid di kota maupun di pedesaan merupakan sentral informasi bagi umat 
Islam sekitarnya. Untuk itu keberadaan masjid diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas kehidupan umat. Salah satu sarana penunjang untuk kemakmuran masjid 
antara lain dengan mendirikan perpustakaan masjid. Masjid memiliki banyak fungsi, 
yang salah satunya adalah sebagai lembaga pendidikan. Agar fungsi ini dapat 
menunjang kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tata kehidupan umat, 
berjalan dengan baik dan optimal, perlu adanya sarana dan prasarana penunjang. 
Salah satu sarana dan prasarana penunjang masjid sebagai lembaga pendidikan yaitu 
perpustakaan masjid, termasuk perpustakaan masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
yang menjadi objek penelitian ini. 
Dalam melayani kebutuhan pengguna yang heterogen dari segi kesadaran 
akan informasi, kebutuhan, maupun tingkat pengertian, perpustakaan diharapkan pula 
memberikanjasa yang beranekaragam, sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masing-
masing. Layanan yang diberikan dapat bervariasi dari sekedar menjawab pertanyaan, 
mengarahkan kesumber lain, menuntun cara menggunakan perpustakaan, menelusuri 





mintaan ataupun inisiatif perpustakaan serta mengadakan kegiatan-kegiatan 
promosi untuk tujuan penjangkauan masyarakat pengguna yang lebih luas. 
Tentang perpustakaan dalamUndang-Undang (UU) Republik Indonesia 
Nomor 43  Tahun 2007, Bab 7 ayat 1 pasal 27 tentang perpustakaan menyebutkan 
bahwa pepustakaan khusus diselenggarakan sesuai dengan standar nasional 
perpustakaan. Dari Undang-Undang tersebut maka perpustakaan khusus berfungsi 
untuk menyediakan bahan perpustakaan sesuai dengan kebutuhannya. 
Bahan pustaka adalah semua hal yang mengandung informasi disimpan-
sajikan oleh perpustakaan. Patut disadari bahwa buku memiliki arti penting bagi 
seorang individu. Selain untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan dengan 
membaca seseorang bisa mengembangkan daya imajinasi dan daya pikir dari 
informasi yang diperoleh (Suwarno, 2014:38). Agar bahan pustaka bisa dimanfaatkan 
dengan baik tentunya diperlukan fasilitas penunjang untuk membantu pemustaka agar 
lebih mudah mendapatkan bahan pustaka yang dibutuhkannya. Seperti kartu katalog, 
OPAC atau sistem basis data yang paling mutakhir serta sistem klasifikasi yang 
mudah dipahami. 
Tapi perlu disadari walaupun perpustakaan sudah dilengkapi dengan sistem 
temu balik yang mutakhir, tapi semuanya perlu ditunjang dengan  penyusunan bahan 
pustaka di rak koleksi yang sesuai dengan informasi yang diberikan oleh sistem temu 
baliknya, maka dari itu hal ini harus benar-benar diperhatikan oleh setiap pustakawan, 
mulai dari pengelolaannya sampai penyusunan bahan pustaka dirak. 
Dalam merealisasikan hal tersebut banyak hal yang perlu dilakukan dan 
kendala-kendala yang dihadapi. Inilah peran aktif pustakawan dan pengambil 
kebijakan dalam mengembangkan koleksinya, sehingga koleksi yang terdapat di 
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perpustakaan dapat menarik perhatian pemustaka disamping kita harus melihat 
kesesuaian dengan badan induk yang menaunginya sehingga informasi yang 
dibutuhkan pengguna tersampaikan. 
 Menurut Sumardji (1992) Untuk menunjang segala aktifitas di perpustakaan, 
sebaiknya seorang pustakawan harus profesional di bidangnya sehingga dapat 
mengelola koleksi-koleksi yang ada agar fungsi dan tujuan perpustakaan dapat 
tercapai.Hal ini disebut juga sebagai system librarian yaitu pustakawan yang 
memanfaatkan teknologi informasi dan latar belakang pendidikan perpustakaan 
mereka dengan baik dan efisien untuk membantu pemustaka dalam menjawab 
pertanyaan atau kebutuhan informasi mereka. 
Berkaitan dengan hal itu, AllahSwt. Berfirman dalam Q.S Al BaQarah/2:31: 
 
 ُْنتْىُك ْنِإ ِءَلاُإَاه ِءاَمَْسِؤب ِىوْوُءِبَْوأ َلَاَقف ةَكِءلآَمْلا َلَع ُْنهَضَرَع َُّنث َاهَّلُك َءآَمَْسلاْا َمَداَء َنَّلَعَو
هِْيقِدَص. 
Terjemahnya : 
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang 
benar!"(Departemen Agama RI, 2005:6) 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan 
tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut berimplikasi pada 
kegemaran manusia untuk mengumpulkan benda sebagai koleksi. Itu pula yang 
dilakukan oleh perpustakaan mereka mengumpulkan berbagai informasi seperti buku, 
majalah, jurnal untuk dijadikan sebagai koleksi perpustakaan. 
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Adapun beberapa hasil penelitian yang mengkaji tentang pemanfaatan bahan 
pustaka dalam penelusuran informasi yang dilakukan oleh Nurfitriani (2012:58) 
dengan lokasi penelitian yang bertempat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
(BPAD) provinsi Sulawesi Selatan yang mengambil 20 responden menyebutkan 
bahwa semakin lengkap koleksi referensi dan semakin baik layanan yang diberikan, 
maka secara otomatis tingkat pemanfaatan koleksi referensi semakin meningkat. 
Dengan terpenuhinya kebutuhan pengguna akan informasi akan menyebabkan 
perspektif mereka terhadap perpustakaan sebagai suatu unit yang mendistribusikan 
ilmu pengetahuan dan informasi ataupun sebagai pusat belajar akan semakin baik, 
dan ini jelas akan meningkatkan frekuensi pengunjung untuk memanfaatkan koleksi 
referensi perpustakaan. 
Selanjutnya hasil penelitian Diky (2012:80) di Perpustakaan Arsipdan 
Dokumentasi Kota Tebing Tinggi dengan 98 responden menyatakan bahwa pengaruh 
positif dan signifikan antara ketersediaan sarana layanan perpustakaan dengan 
pemanfaatan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Tebing Tinggi. Artinya 
bahwa ketersediaan sarana layanan perpustakaan yang indikatornya terdiri dari 
koleksi perpustakaan, barcode reader, sarana internet dan wifi, sarana penelusuran, 
ruang perpustakaan, perabotan dan perlengkapan mempunyai pengaruh yang sangat 
positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kota Tebing Tinggi. Penelitian lain dilakukan oleh Krida (2011:49) yang 
menelitipemanfaatan koleksi perpustakaan Masjid Nurul Hakim menemukan 
sebanyak 66 % pengguna memanfaatkan koleksi Perpustakaan Masjid Nurul Hakim 
adalah untuk menambah wawasan. 
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Selanjutnya hasil penelitian dari Matanari (2005:70-71) terhadap pemanfaatan 
bahan pustaka pada perpustakaan SMA Katolik Santo Thomas menyatakan bahwa 
tingkat pemanfaatan bahan pustaka pada perpustakaan SMA Katolik Santo Thomas 1 
Medan masih kurang, terbukti dari presentase yakni 60 % jumlah pengunjung pada 
dua tahun ajaran yang sangat kecil. Hal ini terjadi karena penggunaan perpustakaan 
siswa secara khusus dan guru/staf pengajar secara umum, masih enggan dan jarang 
mengunjungi perpustakaan, terutama dalam kegiatan pinjam-meminjam koleksi 
perpustakaan. Dan selanjutnya hasil penelitian dari Donna (2004:25) terhadap 
mahasiswa STIKES Sari Mutiara Medan menyebutkan bahwa koleksi bahan pustaka 
yang dimiliki Perpustakaan STIKES Sari Mutiara Medan berupa buku, jurnal, surat 
kabar, koleksi referensi, karya ilmiah, dan majalah dan jenis kolesksi yang paling 
sering digunakan oleh mahasiswa STIKES Sari Mutiara Medan adalah Ilmu 
Keperawatan dan Ilmu Kebidanan dan kandungan. 
Dewasa ini pemenuhan kebutuhan akan informasi sangat tinggi, setiap 
pengguna butuh informasi. Kebutuhan pengguna akan informasi sangat beragam 
sesuai kebutuhanya masing-masing. Contohnya perkembangan Islam di dunia, 
sejarah islam yang ada di dunia, dan lainsebagainya.  
Dalam memenuhi kebutuhan informasi tersebut selain koleksi yang tersedia di 
perpustakaan, upaya lain yang di lakukan perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar adalah mencari informasi dari internet, hal ini sangat mendukung aktifitas 
atau penelusuran informasi baik pustakawan ataupun pemustaka karena Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar sudah dilengkapi dengan adanya fasilitas wifi 
atau jaringan internet, Pengelola yang bertugas mencari informasi dari internet setelah 
itu baru dilayangkan ke pengguna perpustakaan yang membutuhkan informasi 
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tersebut. Jumlah koleksi yang tersedia sekitar 20.000 judul dan koleksi yang 
terbanyak adalah koleksi keagamaan seperti hadis-hadis nabi, filsafat dan ada pula 
koleksi umum seperti bacaan anak. Jumlah koleksi tersebut sangat bermanfaat bagi 
pegguna perpustakaan yang sedang memanfaatkan bahan pustaka, adapun sistem 
pengolahan bahanpustaka yang digunakan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makasar masih menggunakan sistem manual atau belum terotomasi. 
Pengunjungnya pun sangat beragam mulai dari anak sekolah, jamah masjid dan 
semua pengunjung yang sempat berkunjung ke Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar. 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pemanfaatan 
bahan perpustakaan merupakan pemanfaatan bahan pustaka atau koleksi 
perpustakaan oleh pengguna perpustakaan itu sendiri. Maka dari itu penulis sangat 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Tingkat Pemanfaatan Bahan 
Perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas penulis merumuskan permasalahan pokok 
yaitu :  
1. Bagaimana tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Makassar ? 
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pemanfaatan bahan Perpustakaan di 






Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara dari sebuah permasalahan. 
Sehingga dalam sebuah penelitian diperlukan hipotesis sebagai dugaan sementara 
yang pembuktian kebenarannya diperlukan penelitian lebih lanjut di lapangan untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis 
memberikan hipotesis sebagai dugaan sementara sebagai berikut : 
 
1. Tingkat pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan Masjid Al-Markaz        
Al-Islami Makassar belummaksimal.  
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah Analisis tingkat pemanfaatan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini maka, penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian dari judul diatas. Adapun pengertian yang dianggap 
penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  
b. Bahan pustaka adalah koleksi yang telah dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk 
kemudian dilayankan dan disebarluaskan kepada masyarakat (Yulia,dkk,1993: 15) 
c. Pemanfaatan bahan pustaka adalah bahwa bahan pustaka yang disediakan harus 
dibaca dan dipergunakan oleh kelompok masyarakat yang memang menjadi target 
untuk memakainya agar koleksi perpustakaan tersebut dibaca dan dipergunakan 
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secara maksimal oleh masyarakat, maka perpustakaan harus menyediakan 
berbagai jenis  koleksi dan layanan beserta sarana dan prasarananya yang sesuai, 
praktis, ekonomis serta memberikan kemudahan yang diperlukan pemakai. 
d. Perpustakaan adalah unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, menyimpan 
dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola secara sistematis dengan cara 
tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh pemakai sebagai sumber informasi 
(Nurhadi,1991:70) 
e. Perpustakaan Masjid merupakan perpustakaan khusus karena koleksi yang dimiliki 
terbatas dan di dominasi oleh koleksi buku tentang keagamaan. 
Pemanfaatan bahan pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
pengunjung perpustakaan dalam hal ini pemustaka yang datang keperpustakaan untuk 
memanfaatkan dan menggunakan koleksi yang ada di perpustakaan baik itu koleksi 
umum ataupun koleksi referensi. 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu membahas tentang tingkat 
pemanfaatan bahan perpustakaan, seperti minat kunjung pemustaka, kemuktahiran 
koleksi, ketersediaan koleksi, peminjaman koleksi serta menganalisis lebih jauh 
faktor-faktor apa saja yg mempengaruhi tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
 
E. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang analisis tingkat pemanfaatan 
bahan pustaka di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, banyak 
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referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut: 
1. Pengantar ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo Basuki, 1991 tentang 
peranan perpustakaan dalam masyarakat. 
2. Pelayanan Referensi di Perpustakaan yang ditulis oleh Sumardji, 1992 buku ini 
berisi tentang pemanfaatan koleksi referensi 
3. Pemanfaatan Koleksi Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
(BPAD) Sulawesi Selatan, skripsi ini ditulis oleh Nurfitriani, skripsi ini 
membahas tentang sejauh mana tingkat pemanfaatan koleksi referensi serta 
bertujuan untuk mengetahui berapa banyak yang memanfaatkan koleksi yang 
ada di Perpustakaan Dan Arsip Daerah (BPAD) Sulawesi Selatan. 
4. Pengaruh Ketersediaan Sarana Layanan Perpustakaan Terhadap Pemanfaatan 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Tebing Tinggi, skripsi ini ditulis 
oleh Diky Aditya, skripsi ini berisi tentang seberapa besar pengaruh yang 
positif dan signifikan antara ketersediaan sarana layanan perpustakaan terhadap 
pemanfaatan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Tebing Tinggi. 
5. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Masjid Dalam Upaya Pemenuhan 
Kebutuhan Informasi Bagi Reamaja Masjid (Studi Kasus Perpustakaan Masjid 
Nurul Hakim Desa Cinta Rakyat, Kab. Deli Serdang)Medan, skripsi ini ditulis 
oleh Yayuk Widya Krida, skripsi ini berisi tentang persentase tingkat 
pemanfaatan bahan pustaka yang ada di perpustakaan Masjid Nurul Hakim. 
6. Tingkat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan di Perpustakaan SMA Khatolik 
Santo Thomas 1 Medan, skripsi ini ditulis oleh Matanari, skripsi ini berisi 
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tentang pelayanan dan bagaimana cara memanfaatkan bahan pustaka yang ada 
di perpustakaan SMA Khatolik Santo Thomas 1. 
7. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan STIKES Sari Mutiara Medan, skripsi ini 
ditulis oleh Donna M.P, yang berisi tentang sejauh mana pemanfaatan koleksi 
yang di manfaatkan mahasiswa STIKES Sari Mutiara Medan. 
 
F.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk Mengetahui tingkat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan di perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
2. Untuk mendeskripsikan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
Pemanfaatan Bahan Perpusustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah. 
a. Untuk menambah pengalaman penulis didalam menerapkan teori-teori yang 
telah dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti) 













A. Pengertian, Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan 
1. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 
cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan 
sebagai sumber informasi. 
 Perpustakaan sebagai sumber informasi menjadi tulang punggung gerak 
majunya suatu institusi pendidikan dengan adanya tuntutan untuk terus beradaptasi 
terhadap perkembangan informasi yang sangat cepat dan terus berubah.Hal ini 
dikarenakan pengguna perpustakaan (pemustaka) dominan dari kalangan akademisi 
yang memiliki tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi. Hal tersebut 
mengharuskan perpustakaan terus berupaya mengembangkan layanannya khusnya 
koleksi guna memenuhi kebutuhan pengguna. Eksistensi perpustakaan dalam 
masyarakat tetap dipertahankan karena perpustakaan mempunyai fungsi yang 
berkaitan dengan masyarakat. (Sulistyo Basuki 1991:27) 
Adapun undang-undang yang membahas tentang perpustakaan yaitu terdapat 
dalam Undang-Undang no.43 tahun 2007 Bab 1 pasal 2 yakni perpustakaan 
diselenggrakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, 
keprofesionalan, keterbukaan, keterukuran dan ketermitraan. Sedangkan menurut 




untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan sebagainya dapat juga 
diartikan sebagai koleksi buku, majalah, dan bahan kepustakaan lainnyayang 
disimpan untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. 
 Perpustakaan memang sudah lama ada. Di mana ada lembaga pendidikan, 
disitu pasti ada perpustakaan. Perpustakaan awalnya hanya sebagai kuumpulan buku, 
bahkan hanya sekedar pelengkap dunia pendidikan. Tradisi perpustakaan dengan 
konsep kumpulan buku ini begitu luar biasa tertanam dalam budaya masyarakat 
kita.(Andi Ibrahim 2014:1) 
Menurut Sulistyo Basuki (1991:3) perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian 
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca bukan untuk dijual. Sedangkan menurut Yuyu (2009:1) pada 
dasarnya tugas utama perpustakaan adalah membangun koleksi yang kuat demi 
kepentingan pemakai perpustakaan. 
Perpustakaan Masjid adalah perpustakaan yang berada di lingkungan masjid, 
dikelola oleh suatu badan di bawah pengawasan masjid dan merupakan salah satu 
sarana dan upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta kegemaran membaca. Lasa 
(1994). Masjid adalah tempat beribadah umat Islam, juga disebut “rumah Allah”. 
Mesjid di samping dipergunakan sebagai tempat ibadah, juga berfungsi sebagai pusat 
kegiatan umat Islam antara lain: pendidikan, kebudayaan, politik, kemasyarakatan 
dan lain-lain. Salah satu sarana dan prasarana penunjang masjid sebagai lembaga 
pendidikan adalah perpustakaan, yang mana dengan perpustakaan, akan tersedia 
sarana bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan keagamaan 
bagi umat islam.  
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Menurut Kamaludin dalam el-Bogorynya (1992:5) menyatakan perpustakaan 
masjid merupakan salah satu jenis perpustakaan yang dikelompokkan sebagai 
perpustakaan umum, karena tugas dan fungsinya melayani umum sesuai dengan 
agama yang dianut masyarakat setempat. Sesuai dengan tujuan perpustakaan masjid, 
yaitu untuk pembinaan dan pengembangan pendidikan masyarakat Islam. Sedangkan 
menurut Muntashir, Perpustakaan masjid merupakan perpustakaan umum yang 
melayani segala lapisan masyarakat, maka untuk dapat memberikan layanan 
informasi kepada masyarakat tersebut (pemakai/pemustaka) dengan baik dan lancar 
perlu ditunjang dengan manajemen yang memadai, karena dengan manajemen yang 
baik, pembagian kerja akan berjalan dengan baik dan fungsi manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasanakan tercapai sesuai yang diinginkan. 
Pasal 20 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan menerangkan jenis-jenis perpustakaan yang terdiri atas perpustakaan 
nasional, perpustakaan umum, perpustakaan sekolah/madrasah, perpustakaan 
perguruan tinggi dan perpustakaan khusus. 
Setiap instansi, lembaga, departemen pendidikan, kementrian, mesjid bahkan 
rumah pribadi dewasa ini telah memiliki perpustakaannya sendiri sebagai sumber 
informasi ilmu pengetahuannya. Meskipun jenis perpustakaan mulai berkembang 
namun tujuan semua perpustakaan tetap sama yakni sebagai sarana pelestarian hasil 
budaya dan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan. 
Badan Pembina Perpustakaan Masjid Indonesia (BPPMI) menggolongkan 
perpustakaan masjid sebagai perpustakaan umum. Hal yang menjadi penekanan dari 
perpustakaan masjid adalah terletak pada tempatnya, dimana perpustakaan masjid 
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adalah perpustakaan yang didirikan oleh lembaga dibawah masjid dan letaknya 
disekitar maupun dilokasi masjid (Nurdin, 2007: 5). 
Menurut Siregar,(2004: 103), Perpustakaan masjid merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dengan umat islam dan bagian dari proses pendidikan dan 
peningkatan iman, berbagai bahan pustaka sangat diperlukan meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
masjid adalah perpustakaan yang sebagian besar bahan pustaka atau koleksi yang 
tersedia berubungan dengan agama islam seperti buku hadis, filsafat dll. 
 
2. Tujuan Perpustakaan Masjid 
 Perpustakaan masjid bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
yang bercorak Islam di masyarakat serta mendukung masjidsebagai tempat beribadat 
kepada Allah swt. melalui pendidikan dan dakwah Islamiah. Menurut Ayub (1996), 
tujuan perpustakaan masjid adalah:  
a. Memakmurkan masjid sebagai tempat ibadah dan sebagai pusat belajar-mengajar 
Al-Qur‟an serta sumber ilmu pengetahuan;  
b. Meningkatkan kualitas iman dan ilmu pengetahuan umat islam agar terbina 
kesatuan wawasan dan pola pikir di lingkungan jamaah dan masyarakat, guna 
mencapai masyarakat adil dan makmur;  
c. Menumbuhkan cinta dan kesadaran membaca Al-qur‟an dan buku dikalangan 
generasi muda Islam supaya meningkatkan ketaatan dan ketakwaan kepada Allah 
swt;  
d. Menyambung silaturrahmi dan membina ukhuwah islamiyah dilingkungan umat 
Islam melalui pengembangan perpustakaan masjid;  
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e. Menggerakkan partisipasi amal dan dermawan dan seluruh umat Islam melalui 
pembinaan perpustakaan masjid; dan  
f. Menyediakan pusat baca yang memadai bagi umat Islam di sekitar Masjid.  
Sedangkan menurut Sumpeno (1994: 8), tujuan perpustakaan masjid adalah:  
a. Menanamkan kecintaan dan kesadaran atas ajaran Islam.  
b. Memupuk kegemaran dan kesediaan membaca.  
c. Memperluas sumber-sumber pengetahuan Islam.  
d. Membantu pengembangan keterampilan berbahasa.  
e. Mengembangkan kemotekaran dalam bentuk kegiatan membaca.  
f. Membimbing jamaah agar dapat menggunakan dan memanfaatkan bahan pustaka 
secara baik.  
g. Membantu jamaah mengembangkan minat, bakat dan kegemaran.  
h. Membimbing jamaah menelusuri bahan pustaka yang diinginkan.  
i. Menyediakan bahan bacaan yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan 
dan akhlak.  
 Suatu perpustakaan apapun jenisnya, memerlukan manajemen yang matang 
baik mulai dari tahap pendiriannya, pengelolaan dan dalam pengembangan 
koleksinya. Tanpa manajemen yang matang, visi dan misi perpustakaan itu tidak akan 
tercapai. Perpustakaan Masjid yang merupakan perpustakaan umat Islam, harus 
dilengkapi dengan koleksi-koleksi yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Di 
dirikanlah perpustakaan Masjid di setiap Masjid, yang di jadikan sebagai  tempat 





3. Fungsi Perpustakaan Masjid 
Perpustakaan masjid memiliki fungsi sebagai sebuah lembaga yang bukan 
hanya hidup tetapi, menjadi penngerak kehidupan ummat. Menurut Daryono,(2010) 
perpustakaan masjid memiliki fungsi, sebagai:  
a. Sebagai tempat studi bagi jamaah atau masyarakat, tentang pengetahuan dan 
keagamaan  
b. Sebagai sumber informasi keagamaan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat belajar.  
c. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca bagi umat dan masyarakat.  
d. Sebagai sasaran pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah, timbul keinginan 
untuk lebih maju.  
e. Sebagai penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.  
Sedangkan Uli (1992:30) mengatakan bahwa fungsi perpustakaan masjid adalah:  
a. Perpustakaan berfungsi sebagai mengumpulkan koleksi baik buku, majalah 
maupun bentuk koleksi lainnya.  
b. Mendata koleksi yang masuk.  
c. Mengkatagorikan koleksi ke dalam kelompok yang sesuai.  
d. Menyusun koleksi di rak koleksi sesuai dengan pengelompokkannya agar mudah 
diakses oleh pengunjung.  
Menurut Lasa (1994: 4) fungsi perpustakaan masjid adalah:  
a. Tempat study para jamaah atau masyarakat sekitar tentang ilmu-ilmu Islam dan 
pengetahuan yang lain.  
b. Sebagai tempat belajar, ketenangan dan ketenteraman, para jamaah akan lebih 
senang memanfaatkan perpustakaan masjid.  
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c. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca.  
d. Pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah.  
e. Penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.  
Koleksi perpustakaan masjid sebagai sarana penyebar informasi tentu saja memiliki 
beberapa fungsi yang sama halnya dengan perpustakaan lain. Menurut Sumpeno 
(1994:11) fungsi koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi informasi dan dakwah islam.  
Yang berarti mampu menyediakan bahan-bahan yang beraneka ragam yang bermutu 
dan mutakhir sesuai dengan kemajuan zaman. 
b. Fungsi pendidikan.  
Perpustakaan masjid mengembangkan daya pikir, kecakapan berbahasa serta 
membimbing anak didik agar mampu memecahkan masalah yang timbul dalam 
masyarakat berdasarkan ajaran islam. 
c. Fungsi referens. 
Perpustakaan masjid menyedikan bahan-bahan buku agama, ilmu pengetahuan 
umum, serta menyedikan buku hiburan atau rekreasi bermutu. 
d. Fungsi riset. 
Yang berarti perpustakaan masjid diselenggarakan untuk melanyani pemakai dalam 
memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan penelitian tentang 
seluruh permasalahan hidup yang berkembang dalam masyrakat. 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat dengan jelas, bahwa fungsi pendidikan, 
penelitian, referens, dan umum sangat diperlukan untuk menunjang program pendidikan, 
penelitian, menyedikan sumber informasi, bibliografi dan pengabdian masyarakat dan 
pelestarian bahan pustaka. 
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
perpustakaan masjid berfungsi sebagai pusat belajar, pusat informasi, pusat penelitian 
sederhana dan rekreasi sehat melalui bacaan hiburan, manfaat lain adalah sebagai 
sumber rujukan ustadz dan ustadzah, santri, remaja/pelajar, jama‟ah masjid, tenaga 
bimbingan, dan masyarakat. Perpustakaan masjid dalam Undang-Undang (UU) 
Republik Indonesia No 43 Tahun 2007, Bab 1 ayat 7 pasal 1 menyebutkan bahwa 
perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas bagi 
pemustaka di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga 
pendidikan keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain. 
 
B. Layanan Perpustakaan Masjid 
Tujuan dari di dirikannya perpustakaan adalah untuk mendayagunakan agar 
koleksi yang dimiliki dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh 
pemakai.Perpustakaan memang didirikan untuk melayani permintaan pemakai, oleh 
sebab itu yang sudah dikumpulkan, dikelola dan disajikan kepada pemakai bila tidak 
dimanfaatkan secara maksimal (Sjahrial 1986:7). 
1. Sistem Pelayanan Perpustakaan Masjid 
Secara umum sistem pelayanan ada tiga macam yaitu sistem pelayanan 
yang bersifat terbuka (closed access), dan sistem pelayanan campuran (mixed 
access). Pengelompokan ini didasarkan pada kebebasan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan dalam mencari atau menemukan 






a. Sistem pelayanan terbuka ( Open Acces ) 
Pelayanan sistem terbuka adalah sistem pelayanan yang memungkinkan 
para pengguna secara langsung dapat memilih, menemukan dan mengambil 
sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakaan. 
Menurut Yusuf (1995:10) Kelebihan sistem pelayanan terbuka adalah : 
1) Pemakai dapat mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari 
jajaran koleksi 
2) Pemakai dilatih untuk dapat dipercaya dan diberi tanggung jawab terhadap 
terpeliharanya koleksi yang dimiliki perpustakaan. 
3) Pemakai akan lebih merasa puas karena ada kemudahan dalam menemukan 
bahan pustaka dan alternatif lain jika yang dicari tidak ditemukan. 
4) Pada bagian ini tidak diperlukan tenaga perpustakaan yang bertugas untuk 
mengambilkan bahan pustaka yang diperlukan, sehingga bisa diberi 
tanggung jawab dibagian lain. 
Sistem pelayanan terbuka juga mengandung beberapa kekurangan sebagai 
berikut : 
1) Kemungkinan jajaran buku di rak menjadi kacau karena dikembalikan oleh 
pemakai secara yidak tepat.koleksi tidak menimbulkan berbagai akses 
seperti peningkatan kehilangan atau perobekan bahan pustak 
2) Kemungkinan kehilangan buku relatif besar bila dibandingkan dengan 
sistem tertutup. 
3) Memerlukan ruangan yang lebih luas untuk jajaran koleksi agar lalu lintas / 
mobilitas pemakai lebih leluasa. 
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4) Memerlukan keamanan yang lebih baik agar kebebasan untuk mengambil 
sendiri bahan pustaka dari jajaran koleksi tidak menimbulkan berbagai akses 
seperti peningkatan kehilangan atau perobekan bahan pustaka (Yusuf 
1995:10). 
 
b. Sistem Pelayanan Tertutup( Closed Acces ) 
Sistem pelayanan tertutup adalah sistem pelayanan yang memungkinkan 
pemakai perpustakaan mengambil sendiri bahan pustaka yang diperlukan di 
perpustakaan.Pengambilan bahan pustaka harus melalui petugas 
perpustakaan, demikian pula dengan pengenbalian bahan pustaka yang telah 
dipinjam (yusuf 1995:9) 
Kelebuhan sistem pelayanan tertutup adalah : 
1) Jajaran koleksi akan tetap terjaga kerapihannya karena hanya petugas 
yang boleh masuk ke ruangan jajaran koleksi. 
2) Kemungkinan terjadinya kehilangan atau perobekan bahan pustaka 
dapat ditekan karena pemakai tidak dapat melakukan akses langsung ke 
jajaran koleksi. 
3) Ruangan untuk koleksi tidak terlalu luas, karena mobilitas petugas 
dijajaran koleksi relatif rendah. 
4) Untuk koleksi yang sangat rentan terhadap kerusakan maka sistem ini 
sangat sesuai. 
Selain memiliki beberapa faktor kelebihan dari sitem layanan tertutup, 
dalam sistem ini juga memiliki bebrapa kekurangan seperti : 
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1) Dalam menemukan bahan pustaka, pemakai hanya dapat mengetahui 
ciri-ciri fisik bahan pustaka yaitu judul pengarang, ukuran buku dan 
jumlah yang informasinya sangat absrak. 
2) Judul buku tidak selalu menggambarkan makna pembahasan buku, 
sehingga bisa saja judul yang telah dipilih, tetapi bukan bahan pustaka 
tersebut yang dimaksud oleh pemakai perpustakaan. 
3) Pemakai tidak bisa masuk ke ruangan jajaran koleksi sehingga pemakai 
tidak mungkin menemukan alternatiflain dari bahan pustaka yang 
diperlukannya. 
4) Jika peminjaman banyak, dan petugas perpustakaan relatif terbatas, 
maka membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak untuk 
memenuhi permintaan pemakai. 
 
c. Sistem Pelayanan Campuran 
Sistem pelayanan campuran atau (mixed acces ) adalah sistem pelayanan 
yang memadukan antara sistem pelayanan terbuka dan sistem pelayanan 
tertutup sedangkan untuk koleksi yang lainnya menggunakan sistem 
pelayanan terbuka. 
Sistem layanan campuran ini bisa diterapkan di perpustakaan perguruan 
tinggi dan perpustakaan sekolah. Menurut Yusuf (1995:10) Kelebihan akses 
layanan campuran adalah sebagai berikut : 
1) Penggunaan dapat langsung menggunakan koleksi referensi dan koleksi 
umum secara bersamaan. 
2) Tidak menggunakan ruang baca khusus koleksi referensi. 
3) Menghemat tenaga layanan. 
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Adapun kelemahan akses layanan campuran sebagai berikut : 
1) Petugas sulit mengontrol pengguna yang menggunakan koleksi referensi 
dan koleksi umum sekaligus. 
2) Ruang koleksi referensi dan koleksi umum menjadi satu. 
3) Perlu pengawasan yang lebih ketat. 
 
2. Jasa Pelayanan Perpustakaan 
  Jenis jasa yang diberikan perpustakaan ada beberapa macam.Jenis 
pelayanan yang diberikan biasa juga dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan 
masyarakat yang dilayaninya. Beberapa jenis pelayanan perpustakaan menurut 
Pawit (1995:12) adalah sebagai berikut : 
a. Pelayanan sirkulasi  
Pelayanan sirkulasi atau pelayanan peminjaman dan pengembalian buku 
adalah suatu kegiatan yang umum ada disemua jenis perpustakaan yaitu 
kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan 
yang merupakan salah satu kegiatan pelayanan perpustakaan dalam 
pemanfaatan koleksi perpustakaan. 
b. Pelayanan Referensi  
Pelayanan referensi adalah pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedia, almanak, 
direktori, yang bersifat informasi singkat. Koleksi ini tidak boleh dipinjam 
untuk dibawa pulang ke rumah dan hanya boleh dibaca di tempat. 
c. Pelayanan Ruang Baca 
Pelayanan ruang baca adalah pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. 
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Layanan ini diberikan untuk pengguna perpustakaan yang tidak ingin 
meminjam bahan pustaka untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup 
memanfaatkannya di perpustakaan. 
d. Pelayanan Audio Visual (AV) 
Pelayanan audio visual adalah layanan perpustakaan khusus untuk bahan 
AV. Layanan ini meliputi peminjaman dan pemutaran film, vidio, slide, 
atau filmstrip.Bahan yang disediakan berupa film cerita, film documenter, 
atau film ilmu pengetahuan. Untuk melayani bahan ini diperlukan ruangan 
khusus lengkap dengan sarana dan prasarana untuk pemutaran bahan AV, 
seperti ada layar film, film prijektor, perangkat pemutar vidio (video 
palyer), tape, micro, reader, serta sound sistem. 
e. Pelayanan Bercerita  
Untuk perpustakaan anak-anak atau perpustakaan sekolah dasar, kadang-
kadang menyelenggarakan pelayanan ini umumnya tidak bersifat tetap 
akan tetapi dilakukan secara berjadwal dan tidak bersifat perorangan. 
f. Pelayanan jasa Dokumentasi  
Pelayanan jasa dokumentasi adalah jasa layanan berupa penyediaan 
dokumen yang diperlukan pengguna seperti terbitan pemerintah serta 
peraturan perundang-undangan yang tersedia, data statistik, hasil-hasil 
penelitian dan keterangan-keterangan lain dikumpulkan perpustakaan 
yang dibutuhkan pengguna perpustakaan. 
g. Pelayanan Terjemahan 
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Untuk perpustakaan tertentu jasa terjemahan sangat banyak peminatnya 
seperti dilingkungan perpustakaan perguruan tinggi sangat dibutuhkan 
oleh pengguna khususnya mahasiswa untuk keperluan studinya. 
h. Pelayanan Jasa Silang Layang 
Tidak semua pengunjung perpustakaan memperoleh informasi yang 
dibutuhkannya karena perpustakaan tidak memiliki koleksi yang 
diminatinya.Untuk itu perpustakaan dapat membantu pengguna, setelah 
diperoleh barulah dipinjamkan ke pengguna yang membutuhkannya. 
i. Pelayanan Penjilidan dan Perbaikan Buku 
Perpustakaan besar biasanya memiliki bagian penjilidan dan perbaikan 
buku yang bertugas memperbaiki jilidan koleksi perpustakaan yang rusak. 
Selain itu mereka juga menerima penjilidan dan perbaikan yang rusak 
selain itumereka juga menerima penjilidan atau perbaikan buku dari 
perpustakaan lain. 
j. Jasa Layanan Internet 
Layanan internet di perpustakaan besar sedang menjadi layanan yang 
paling trend, disamping pengguna lebih banyak, layanan ini sangat 
menguntungkan hanya dengan memiliki beberapa set komputer 
berkapasitas tinggi, saluran telepon modem dan provider yang dilanggan, 
layanan internet ini sudah dapat digunakan. 
Menurut (Trimo 1999:15) Kehadiran internet diperpustakaan akan 
banyak meningkatkan layanan jasa baru yang diberikan oleh perpustakaan 
yaitu : 
1) Jasa penelusuran internet 
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2) Jasa e-mail 
3) Jasa pemencaran daftar isi majalah ilmiah 
4) Jasa internet – iphone 
5) Jasa internet relay chat 
Semakin cepat tumbuhnya perkembangan teknologi informasi yang 
diperlukan oleh pengguna maka dituntut sumber daya manusia yang tinggi 
untuk meningkatkan layanan jasa perpustakaan agar dapat memberikan yang 
terbaik bagi penggunanya. Sehingga informasi baru yang akan diperlukan oleh 
pengguna dengan menggunakan teknologi yang tepat. Dengan sendirinya akan 
bisa memberikan pelayanan yang akurat dalam waktu singkat. 
 
C. Pemanfaatan Bahan Pustaka di Perpustakaan Masjid  
1. Pengertian Pemanfaatan Bahan Pustaka 
Pemanfaatan bahan pustaka merupakan suatu cara atau proses dalam 
memanfaatkan koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua koleksi dapat di 
manfaatkan oleh pengguna dengan baik. 
Menurut Seels and Richey (1994:14) menyatakan “pemanfaatan ialah aktivitas 
menggunakan proses dan sumber belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
yang diterbitkan Depdikbud Balai Pustaka (2001:711) dijelaskan “bahwa 
pemanfaatan terambil dari kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian 
mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan pemanfaatan. 
Dengan demikian pemanfaatan dapat diaritikan suatu cara atau proses dalam 
memanfaatkan suatu benda atau objek”.  
Dalam menyelenggarakan perpustakaan, unsur yang utama adalah 
mengupayakan agar semua koleksi dan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh 
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pengguna dengan baik.Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak, menarik dan 
mengundang masyarakat pengguna berkunjung keperpustakaan atas kesadarannya 
sendiri, agar tercipta masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasanya membaca dan 
berbudaya tinggi. 
Masyarakat yang demikian senantiasa mengikuti peristiwa dan perkembangan 
mutakhir karena menguasai sumber informasi dan ilmu pengetahuan, sehingga 
masyarakat pengguna tersebut mempunyai pandangan dan wawasan yang luas, 
bersikap mandiri, percaya diri dan mengikuti kemajuan zaman.Apabila pemanfaatan 
perpustakaan belum optimal, maka perlu diadakan pembinaan terhadap pemakai 
perpustakaan. Menurut Sutarno (2006: 113), pembinaan masyarakat pemakai 
perpustakaan dapat dilakukan dengan cara: 
1. Mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan, yaitu menuntun, 
mengarahkan, memberikan penjelasan tentang cara-cara menggunakan kartu 
katalog, menelusur sumber informasi dan menggunakan pedoman 
perpustakaan yang lain.  
2. Memberikan pendidikan pemakai, yaitu dilakukan petugas pelayanan 
mengenai seluk beluk perpustakaan, manfaat perpustakaan, cara menjadi 
anggota, persyaratan keanggotaan, tata tertib, jenis layanan, kegunaan sistem 
katalogisasi dan klasifikasi, partisipasi masyarakat didalam perpustakaan. 
Semua itu dilakukan dalam rangka memberikan pengetahuan dan 
keterampilan pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan 
tepat tanpa mengalami banyak kesulitan. 
3. Melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi perpustakaan.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Darmono yang dikutip Amin (2001: 32) yang 
menjelaskan : 
 
“bahwa pemanfaatan perpustakaan berkenaan erat dengan adanya 
proses bimbingan pemanfaatan perpustakaan. Bimbingan pemanfaatan 
perpustakaan merupakan salah satu bentuk layanan perpustakaan yang 
sering dilakukan oleh berbagai jenis perpustakaan”. 
Tujuan layanan ini adalah untuk membantu pengguna perpustakaan agar dapat 
memanfaatakan semua bentuk layanan perpustakan dengan mudah. Proses bimbingan 
pemanfaatan biasanya dilakukan untuk para calon pengguna perpustakaan. Secara 
umum materi bimbingan pemanfaatan perpustakaan hampir sama untuk semua jenis 
perpustakaan. Untuk perpustakaan pada umumnya penjelasan terhadap cara-cara 
pemanfaatan perpustakaan dilakukan lebih detail dibandingkan dengan perpustakan 
umum dan sekolah.  
Menurut Darmano yang dikutip Amin (2002: 93) disebutkan materi 
bimbingan pemanfaatan perpustakaan di antaranya:  
 
a. Pengenalan terhadap dana perpustakaan  
b. Peraturan perpustakan  
c. Alat penelusuran informasi  
d. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan  
e. Pengenalan terhadap penempatan koleksi  
f. Pengenalan terhadap ruang baca  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil suatu kesimpulan pengertian 
bahwa pemanfaatan perpustakaan adalah yang berhubungan dengan bimbingan 
pengguna, pendidikan pemakai, peraturan perpustakaan, dan alat penelusuran. 
Berfungsi atau tidaknya perpustakaan dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan oleh 
pengguna terhadap semua jenis layanan yang tersedia. Bila pemanfaatan 
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perpustakaan dilakukan secara optimal, maka kesuksesan juga akan lebih mudah 
tercapai. 
2. Tujuan Pemanfaatan Bahan Pustaka 
Tujuan pemanfaatan dalam konteks penelitian ini adalah motivasi pengguna 
perpustakaan dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan. Tujuan pemanfatan 
koleksi di perpustakaan oleh pengguna dapat berbeda-beda antara satu pengguna dan 
pengguna lainnya.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 479) tujuan memiliki makna 
“haluan jurusan, yang dituju dan maksud tujuan”. Sedangkan pengertian pemanfaatan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 555) mengandung arti “Proses, cara, 
perbuatan memanfaatkan”. Oleh sebab itu berdasarkan kedua pengertian makna 
tersebut maka dapat dirumuskan bahwa tujuan pemanfaatan koleksi di perpustakaan 
adalah proses memakai koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. 
 Yang di maksud dengan perpustakaan masjid adalah perpustakaan umum 
yang berada di lingkungan masjid dengan di kelola oleh suatu badan di bawah 
pengawasan masjid. Meningkatkan ilmu pengetahuan, mempererat ukhuwah 
islamiayah, sabagai sarana belajar dan sumber informasi keagamaan, pembinaan 
kehidupan rohaniah dan jasmanih. Sedangkan yang di maksud dengan pemanfaatan 
koleksi perpustakaan masjid adalah suatu cara atau proses dalam memanfaatkan 
koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua koleksi dapat di manfaatkan oleh 
pengguna dengan baik. Pengguna berkunjung keperpustakaan atas kesadarannya 
sendiri, agar tecipta masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasanya membaca dan 
berbudaya tinggi. Masyarakat yang demikian senantiasa mengikuti peristwa dan 
perkembangan mutakhir, sehingga masyarakat pengguna tersebut mempunyai 
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pandangan dan wawasan yang luas, bersikap mandiri, percaya diri, dan mengikuti 
kemajuan zaman. 
3. Koleksi Perpustakaan  
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat penting, 
karena produk utama yang di tawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan 
koleksi yang lengkap dalam perpustakaan.Koleksi harus disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakainya.Koleksi merupakan daya tarik utama dari perpustakaan. Salah 
satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan oleh 
pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi kebutuhannya 
(Almah 2012:25 ). 
Koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan tidak hanya satu macam, 
melainkan terdiri atas beberapa jenis koleksi. Adapun jenis-jenis koleksi 
perpustakaan menurut Muntashir adalah:  
a. Karya cetak, yaitu hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak, 
seperti: buku dan non buku. Yang termasuk buku adalah fiksi, buku teks dan buku 
rujukan misalnya : kamus, ensiklopedi. Sedangkan yang termasuk non buku adalah 
terbitan berseri yaitu terbitan yang diterbitkan terus-menerus dengan jangka waktu 
terbit tertentu. Yang termasuk terbitan berseri ini surat kabar (harian), majalah 
(mingguan, bulanan dan lainnya), laporan yang terbit dengan jangka waktu 
tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulanan dan sebagainya.  
b. Karya non cetak, adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan tidak dalam bentuk 
cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam bentuk lain seperti:  
1) Rekaman suara, yaitu dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam.  
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2) Gambar hidup dan rekaman video, yang terbentuk di sini adalah film dan 
kaset video.  
3) Bahan grafik, bahan ini ada 2 macam, yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat 
langsung misalnya lukisan, bagan, foto, gambar teknik, dan sebagainya, dan 
yang harus dilihat dengan bantuan alat misalnya trensparansi.  
4) Bahan kartografi yaitu peta, atlas, bola dunia, foto udara dan sebagainya.  
5) Bentuk Mikro  
Semua bahan pustaka ini menggunakan media film dan tidak dapat di baca 
dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. 
Bahan ini berisi bahan tercetak seperti majalah, surat kabar dan sebagainya. Yang 
termasuk bahan pustaka berbentuk mikro ini seperti microflim, microfis. 
c. Karya dalam bentuk elektonik  
Dengan kemajuan teknologi informasi sekarang ini, maka informasi  dapat 
dituangkan dalam media elektronik seperti pita magnetis, disket, CD-ROM dan 
internet. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM 
player dan sebagainya.Sedangkan menurut Sutarno(2006: 82) yang menyatakan 
bahwa “koleksi perpustakaan mencakup bahan pustaka tercetak seperti buku, 
majalah, surat kabar, bahan pustaka terekam, dan elektronik seperti kaset.Video, 
piringan (disk), film, film strip, dan koleksi bentuk tertentu seperti lukisan, alat 
peraga globe,foto dan lain-lain”.  
Menurut Yulia, dkk(1993: 3-4), yang menyatakan bahwa:  
1. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.  
2. Karya non cetak, seperti rekaman suara, gambar hidup dan rekaman video, 
bahan grafika dan bahan kartografi.  
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3. Bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, micropaque.  
4. Karya dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau disc.  
 Dari pendapat di atas dapat diketahui, bahwa perpustakaan memiliki berbagai 
jenis koleksi yang dilayangkan kepada pengguna baik koleksi dalam bentuk tercetak 
seperti buku, majalah, surat kabar. Koleksi non cetak/terekam seperti kaset, piringan 
(disk),film, rekaman suara, gambar hidup, rekaman video, bahan grafika,dan bahan 
kartografi, mikrofilm, dan mikrofis.  
Karya dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis, cakram, disket, CD-
ROM dan internet.Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer 
dan CD-ROM player.Semua koleksi tersebut dapat digunakan oleh pengguna untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya. Perpustakaan harus dapat memilih dan 
menentukan koleksi apa saja yang harus dimiliki oleh perpustakaan tersebut yang 
sesuai dengan penggunaan dan semua jenis koleksi tersebut harus dapat dimanfaatkan 
dengan tujuan membantu mereka dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 
 
4. Fungsi Koleksi Perpustakaan Masjid 
Koleksi perpustakaan sebagai sarana penyebar informasi tentu saja memiliki 
beberapa fungsi yang sama halnya dengan perpustakaan lain. Menurut Sumpeno 
(1994: 11) fungsi koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut:  
a. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan dapat mengembangkan daya pikir, kecakapan berbahasa serta 
membimbing anak didik agar mampu memecahkan masalah yang timbul dalam 
masyarakat berdasarkan ajaran islam.  
b. Fungsi Informasi  
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Yang berarti mampu menyediakan bahan-bahan yang beraneka ragam yang 
bermutu dan mutakhir sesuai dengan kemajuan zaman. 
c. Fungsi Referensi 
Perpustakaan menyedikan bahan-bahan buku agama, ilmu pengetahuan umum, 
serta menyedikan buku hiburan atau rekreasi bermutu. 
d. Fungsi Riset  
Yang berarti perpustakaan masjid diselenggarakan untuk melayani pemakai 
dalam memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan 
penelitian tentang seluruh permasalahan hidup yang berkembang dalam 
masyarakat. Dari pernyataan di atas dapat dilihat dengan jelas, bahwa fungsi 
pendidikan, penelitian, referensi, dan umum sangat diperlukan untuk menunjang 
program pendidikan, penelitian, menyedikan sumber informasi, bibliografi dan 

















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif .Menurut Arikunto 
penelitian deskriptif yang tidak bermaksud menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, keadaan, pada saat 
penelitian dilakukan (Arikunto, 1993:310).  
 
Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang 
bersifat longitudinal, genetik, klinik. Penelitian survei biasanya termasuk dalam 
penelitian ini.Penelitian deskriptif melalui pendekatan metode penelitian kuantitatif 
digunakan untuk melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati 
gejalah dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti terjun 
langsung kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti bebas 
mengamati objek, menjelajahi serta dapat menemukan wawasan baru tentang 
pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
sepanjang melakukan penelitian. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Makassar dengan lokasi penelitian yang 
bertempat di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, yakni mulai Tgl 8 






C. Populasi dan Sampel 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode tertentu agar supaya 
berhasil guna dan berdayaguna. Tetapi sebelum mengemukakan metode 
pengumpulan data, pengolahan data, maka penulis memandang perlu mengemukakan 
uraian tentang populasi dan sampel penelitian 
 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sugiyono (2013 : 117). Sedangkan 
Arikunto (1993) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka pada umumnya berarti 
keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam 
wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhanpengunjung 
yang sedangberkunjungke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
selama penelitian berlangsung. Adapun jumlah Pengunjung yang berkunjung tiap 
harinya adalah rata-rata 40-50 orang sehingga  jumlah populasi dalam penelitian 
ini  adalah 40 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut 
Sugiyono (2013 : 118). Pendapat lain sampel adalah bagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Arikunto (1993). Adapun metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik 
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif lebih kecil. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono 2013:) 
Selanjutnya, Arikunto (2003:76) menyatakan bahwa apabila subjek penelitian 
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 
10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang 
tersedia.Berhubung karena populasi yang ada dalam penelitian ini tidak terlalu 
banyak maka seluruh jumlah populasi akan dijadikan sampel. Adapun yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi sampel karena 
populasi tidak mencukupi 100 orang yakni berjumlah 40 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan sepertipernyataanataupertanyaan. Metode 
pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 
rangka mencapai tujuan penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
 
1. Metode angket, pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
(Sugiyono, 2013 : 199) 
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2. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian. 
(Arikunto, 1993) 
3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 
gambaran Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
 
E. Instrumen Pengumpulan data 
 
Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan. 
Adapun instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Kuesioner 
(Angket). Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2013 : 199) 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis 
akan diteliti.Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori.Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Skala pengukuran ini menggunakan skala Guttman. Menurut Sugiyono (2006: 
111) hanya ada dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”.Penelitian 
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menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban tegas 
terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan. Jawaban dapat dibuat skor tertinggi 
satu dan terendah nol. Misal : 
1. “ Ya “ dengan skor 1 
2. “ Tidak “ dengan skor 0 
F. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehi nformasi tentang hal 
tersebut. Menurut Sugiyono (2013:64) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 
 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
Variabel Indikator Jumlah butiran 
1. Tingkat pemanfaatan bahan 
pustaka 
 Pemanfaatan koleksi 1,4,5 
 Minat kunjung pemustaka 7,9,10 
 Peminjaman koleksi 11,12,13,14,15 
2. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan 
bahan pustaka 
 Kerusakan koleksi 17 
 Ketersediaan koleksi 21,22,23,25 
 Kemuktahiran koleksi 26,27 




G. Uji Validitas dan Reabilitas 
 
1. Uji Validitas 
Suatu alat pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus 
diukur oleh alat itu. Meter itu valid karena memang mengukur jarak. Demikian pula 
timbangan valid karena mengukur berat. Bila timbangan tidak mengukur berat akan 
tetapi mengukur yang lain, maka timbangan itu tidak valid (Nasution, 2007: 74) 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
diteliti (Taniredja, 2011: 134) 
 
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner. Suatu item instrumen valid jika nilai korelasinya adalah 












Uji Validitas Pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Makassar 
No 
Soal 
NilaiKorelasi r tabel 
valid/tidak 
valid 
1 0,377 0,312 valid 
2 0,093 0,312 Tidak valid 
3 0,287 0,312 Tidak valid 
4 0,482 0,312 valid 
5 0,392 0,312 valid 
6 0,078 0,312 Tidak valid 
7 0,357 0,312 valid 
8 -417 0,312 Tidak valid 
9 0,421 0,312 valid 
10 0,428 0,312 valid 
11 0,463 0,312 valid 
12 0,496 0,312 valid 
13 0,508 0,312 valid 
14 0,540 0,312 valid 
15 0,404 0,312 valid 
Sumber :Hasi lperhitungan nilai korelasi dari SPSS v.22 
 
Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item 
adalah no.2 = 0.093<0,312Soal no.2 tidak valid, no.3 = 0,287 < 0,312 Soal no.3 tidak 
valid, no.6 = 0,078 < 0,312 Soal no.6 tidak valid, no.8 = -417< 0,312 Soal no.8 tidak 













Uji Validitas angket faktor-faktor pemanfaatan bahan pustaka di 









16 0,232 0,312 tidak valid 
17  0 0,312 tidak valid 
18 0,134 0,312 tidak valid 
19 0,361 0,312 valid 
20 0,075 0,312 tidak valid 
21 0,377 0,312 valid 
22 0,513 0,312 valid 
23 0,184 0,312 tidak valid 
24 0,532 0,312 valid 
25 0,532 0,312 valid 
26 0,450 0,312 valid 
27 0,417 0,312 valid 
28 0,298 0,312 tidak valid 
29 0,179 0,312 tidak valid 
30 0,200 0,312 tidak valid 
Sumber :Hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v.22 
 
Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item 
adalah no.16 = 0,232 < 0,312 Soal no.16 tidak valid, no.17 = 0 < 0,312 Soal no.17 
tidak valid, no.18 = 0,134 < 0,312 Soal no.18 tidak valid, no.20 = 0,075 < 0,312 Soal 
no.20 tidak valid, no.23 = 0,184 < 0,312 Soal no.23 tidak valid, no.28 = 0,298 <0,312 
Soal no.28 tidak valid, no29 = 0,179 < 0,312 Soal no.29 tidak valid, no.30 = 0,200 < 









2. Uji Reliabilitas 
 
Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=40, α= 5 %) adalah 0,312.  
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dengan bantuan program Miicrosoft 
Office Excel 2007dengan mengunakan fungsi “=CORREL(Array1 ,Array2)”. 
Uji Reliabilitas Menurut Hasan (2006: 15) reliabilitas artinya memiliki sifat 
dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang di gunakan berkali-kali oleh peneliti 
yang sama atau oleh peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang sama. Untuk 
mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan t rumus koefisiensi 
reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS v.22. 
Uji reliabilitas dilukukan setelah semua pertanyaan telah diuji 
kevalidannya.Uji relibilitas ini dilakukan apakah kuesioner dapat digunakan lebih 
dari satu kali untuk responden yang sama. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan 
data tersebut dengan tingkat rtabel (rkritis). Bila r hitung lebih besar darir tabel maka 
butir tersebut valid, dan sebaliknya. Setiap pertanyaan dikatakan tidak valid apabila 
nilai r hitung lebih kecil dari nilai r table. Criteria suatu instrument penelitian 
dikatakan reliable bila koefisien (r11) lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat 






Uji Reliabiliti angket pemanfaatan bahan perpustakaan di perpustakaan Masjid 





Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS v.19 
 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,794. Sesuai kriteria, nilai ini sudah 
lebih besar dari 0,312, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat reliabilitas yang 
baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Makassar. Data yang diperoleh dan terkumpul dari hasil jawaban para  responden 
selanjutnya diolah dengan melalui beberapa tahap :  
 
a. Editing 
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah terkumpul, 
sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik, 










b. Tabulasi  
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 
responden kedalam tabulasi atau tabel kemudian dicari presentasinya untuk di 
analisa. 
Untuk yang diberikan responden digunakan rumus persentase dalam Hadi 
(1981: 421) yaitu:  
 
F 
P = x 100 % 
N 
 
Keterangan : P = Persentase 
F = Jumlah jawaban yang diperoleh 
N = Sampel 
Untuk menafsirkan besarnya persentase yang didapatkan dari tabulasi data, 
penulis menggunakan penafsiran dari Supardi (1979: 20) sebagai berikut:  
1-25%  : sebagian kecil 
26-49%  : hampir setengah 
50%  : setengah 
51-75% : sebagian besar 
76-99% : pada umumnya 
100%  : seluruhnya 
Dengan demikian, interpretasi data dapat dilakukan dengan mudah sehingga 





1). Identitas responden 
Responden dalam  penelitian ini adalah pengunjung perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar yang sedang memanfaatkan bahan pustaka. Identitas 
responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama dan jenis kelamin. 
Nama tidak dapat dikelompokan karena setiap responden berbeda, sedangkan 
identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Di bawah ini adalah perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin 
yaitu sebagai berikut: 
 
Grafik 3.1 




Berdasarkan grafik lingkaran di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
pria adalah 65% atau 26 responden, sedangkan jumlah responden wanita adalah 35% 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 
1. Sejarah singkat perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar  
 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar bernaung dibawah Yayasan Islamic 
Center (Al-Markaz Al-Islami) yang didirikan pada tanggal 20 Ramadhan 1414 H atau 
tanggal 3 Maret 1994, dengan Akte Notaris No.18 Tahun 1994. Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar resmi penggunaannya pada hari juma‟at.Tanggal 12 januari 1996 
oleh Jend. (Purn) H.M. Yusuf sebagai pelopor pencetus ide, pemrakarsa dalam 
penggunaanya yang memperoleh dukungan dari sejumlah tokoh, donatur dan 
dermawan yang ada di Sulawesi Sealatan.Masjid ini dibangun dengan tiga lantai, 
lantai satu adalah pusat kegiatan atau perkantoran sedangkan lantai dua dan ketiga 
adalah tempat shalat. 
Yayasan ini kemudian membentuk Badan Pengurus Masjid, yang terdiri atas 
sejumlah Badan Pengurus Harian (BPH). Selama 10 tahun hijriah, Masjid Al-Markaz 
Al-Islami betul-betul telah tumbuh bukan saja sebagai pusat kegiatan ibadah dan 
dakwah, tetapi juga telah menjadi pusat pusat kegiatan pendidikan Islam dan akan 
terus berkembang menjadi pusat kebudayaan Islam di masa depan. Kini Al-Markaz 
memiliki sebuah perpustakaan yang selalu ramai dikunjungi, Taman Kanak-Kanak 
(TK), Taman Bacaan Al-Quran (TPA, Baitul Maal Watanwil (BMT), Lembaga Amil 
Zakat (LAZ), Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), Koperasi, Lembaga 
Penterjemah Al-Quran, Kursus Bahasa Inggris, Kursus Bahasa Arab, Radio, 
Penerbitan dan kegiatan lainnya.  
 Perpustakaan Masjid merupakan bagian integral dan kegiatan pembangunan 
umat Islam yaitu mencerdaskan dan memajukan kehidupan bangsa. Kegiatan 
pengelolaan Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dimulai sejak 
tanggal 8 februari 1996 yang dibuka oleh Ketua Harian Yayasan Islamic Center Al-
Markaz Al-Islami Makassar H.M Jusuf Kalla. Ditandai dengan penyerahan wakaf 
buku dari kepala perpustakaan daerah Tk.1 Sul-Sel kepada Ketua Yayasan kemudian 
diserahkan langsung kepada Kepala / Ketua BPH Perpustakaan Bapak DR.Muh. 
Nadjib, M.Ed, M.Lib. 
 Pada awalnya pengelola harian perpustakaan tersebut secara formal ditunjuk 




mengatur pengadaan sarana dan prasarana serta menunjuk seorang tenaga pustakawan 
tetap. 
 
2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 
Menurut sifatnya perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu perpustakaan umum 
dan perpustakaan khusus.Perpustakaan masjid adalah termasuk perpustakaan 
khusus, Masjid sebagai lembaga, dikelolah oleh pemerintah maupun masyarakat 
memiliki peran yang luas diantaranya sebagai sarana pendidikan dan dakwah.Salah 
satu sarana yang terdapat di Masjid adalah perpustakaan.Perpustakaan Masjid 
merupakan pembantu sekaligus pendukung bagi masyarakat serta segenap 
administrasi yang berada dalam lingkungan masjid ini untuk memperoleh informasi 
dari berbagai sumber bahan bacaan lainnya.Selain itu, mereka dapat mengisi waktu 
untuk menunggu waktu shalat. 
Tuntutan zaman telah banyak mengubah arti suatu perpustakaan Masjid. 
Sebagai konsekuensi adalah unutk mencerdaskan kehidupan bangsa dan merupakan 
bagian integral dan kegiatan pembangunan ummat islam hingga perpustakaan 
tersebut tidak hanya bertugas mengumpulkan, menyimpan dan meminjamkan 
bahan-bahannya saja, tetapi banyak lagi jasa-jasa serta fasilitas yang dituntut oleh 
masyarakat. 
Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka untuk 
keperluan pendidikan, dakwah, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat 
Adapun fungsi perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar adalah : 
1. Memberikan layanan kepada jamaah, untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan 
2. Sebagai pusat kebudayaan dan pengembangan islam. 
3. Selain fungsi informasi, dakwah islam, pendidkan, perpustakaan masjid 






3. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami   
Makassar 
 
“Struktur Organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan”. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam 
setiap organisasi. 
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya.Menurut 
Bernard organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-usaha kerjasama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D. Mooney merumuskan 
bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu 
tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi adalah tujuan 
bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarkis dan selalu terdapat 
hubungan antara seseorang atau kelompok orang yang disebut pimpinan dan 
seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.  
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, tugas 
pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus 
menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya 




Adapun Struktur Organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan masjid Al-
Markaz Al-IslamiMakassar dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI  





















- Peminjaman pengembalian  - Koleksi laporan  - Seleksi/Pengadaan 
Buku/koleksi - Koleksi Cadangan - Klasifikasi buku 
- Anggota baru - Koleksi Referensi - Katalogisasi buku 
- Perpanjangan kartu  - Koleksi berkala - Acsesoris buku 
anggota - Display (Pemajangan buku baru) 
Yayasan Islamic Center 
Pengurus Yayasan Y.I.C 
Wakil Ketua 
Ketua 
BPH Pustaka dan Pameran 
Pelaksana Harian  





BPH Pustaka dan Pameran 
Koordinator 







Bagian pengolahan  
koleksi 
Koord. 






4. Staf Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 
Sesuai dengan tingkat kerjanya, Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar, membutuhkan dua macam tingkat kemampuan staf atau tenaga pengelola 
yaitu : 
a. Staf tingkat profesional (staf ahli), yaitu staf yang mempunyai kemampuan 
melaksanakan kegiatan kerja yang sifatnya memerlukan profesionalisme. 
b. Tingkat non profesionalisme (staf biasa), yaitu staf yang melaksanakan 
kegiatan kerja yang sifatnya tidak memerlukan profesionalisme. 
Kedua tingkat komponen staf tersebut diatas telah dimiliki perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, namun dalam pelaksanaan kegiatan masih 
mengalami kesulitan karena masih terbatasnya staf yang diharapkan dapat 
mengelola, dan melaksanakan pelayanan kepada pengunjung atau pemustaka. 
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau 
perangkat perpustakaan yang terdiri atas (1) pimpinan, dengan tugas utama 
merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk dijalankan semua staf, (2) 
pejabat fungsional pustakawan yang bertugas dan berfungsi melaksanakan kegiatan 
perpustakaan secara profesional dan proporsional, (3) pelaksana teknis administrasi 
dan semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team work) yang harus dapat 
bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan, maka sumber daya manusia tersebut 
harus dibekali dan membekali diri dengan kemampuan, keterampilan dan sikap 
bekerja, serta bertanggung jawab kepada pimpinan perpustakaan. 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar memiliki staf yang terdiri 
dari satu orang kepala, satu orang sekretaris, empat orang pustakawan dan masing-
masing satu orang koordinator, bendahara, pelayanan dan pengolahan.berikut adalah 
daftar staf pengelola perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar : 
Tabel4.5 






1. Dr.Muhammad Nadjib.M.ED,M.Lib  S3 
Kepala 
Perpustakaan 
2 H.Salmubi S.sos S1 Sekretaris 
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3 Sukmawati S.sos S1 Pengolahan 
4 Agrar Makkuwaru S.e S1 Pengolahan 
5 Milasari A.md D3 Pelayanan 
 
5. Layanan dan Fasilitas Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 
Jenis pelayanan yang digunakan pada perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar ada empat yaitu : 
a. Layanan sirkulasi, yaitu pelayanan peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka kepada pengguna. 
b. Layanan referensi, yaitu suatu kegiatan pokok yang dilakukan di perpustakaan, 
yang khususnya melayani/menyajikan koleksi referensi kepada para pemustaka/ 
pengunjung perpustakaan. 
c. Layanan foto copy, merupakan layanan yang dapat membantu pemustaka untuk 
menggandakan koleksi yang didalamnya terdapat informasi yang penting dan 
sangat dibutuhkan. 
d. Layanan internet, merupakan medium baru dibidang komunikasi yang sangat 
bermanfaat bagi pengguna dalam hal penelusuran informasi yang up to date. 
Pengguna yang berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar antara lain mahasiswa, jamaah, pelajar, karyawan dan dosen dengan 
jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan sampai pada tahun 2015 sebanyak 
16.000 judul, dengan kurang lebih 20.000 exemplar. 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar menggunakan sistem 
pelayanan terbuka yaitu para pengunjung/pemustaka dapat secara langsung 




6. Gedung dan Tata ruang Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar 
Perpustakaan masjid Al-Markaz ini terletak dalam gedung ruangan lantai satu 
yang berukuran 21 x 18 meter. 
1. Sarana perabot perpustakaan  
Sarana berupa perabot yang dimiliki oleh perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar, ada berbagai macam dalam meningkatkan dan 




Data Jenis Sarana Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
A. Perlengkapan 
1 Filling Kabinet 5 Buah 
2 Kursi 40 Buah 
3 Kursi Pimpinan 1 Buah 
4 Sofa 3 Buah 
5 Lemari Buku 2 Buah 
6 Lemari Katalog 1 Buah 
7 Meja Baca 9 Buah 
8 Meja Biro 7 Buah 
9 Meja Sirkulasi 1 Buah 
10 Rak Buku 30 Buah 
11 Papan tulis 1 Buah 
12 Papan pengumuman 1 Buah 
B. Peralatan 
1 Komputer 8 Unit 




7. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar  
 
Koleksi buku di perpustakaan Al-Markaz telah berjumlah 20.000 exemplar 
dengan 16.000 judul.Adapun buku-buku yang terkumpul selain diadakan oleh 
masjid sendiri juga banyak disumbangkan dari luar baik perorangan maupun 
instansi /lembaga pemerintah dan swasta. Koleksi perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar terdiri dari : 
a. Buku  ± 16.000 Judul 20.000 Exp, dalam bidang ilmu: karya umum, Filsafat, 
Agama, sosisal, bahasa, hadis, Kesenian, Kesusastraan, sejarah. 
b. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal. 
c. Brosur, Leaflet. 
d. Koleksi non buku, yaitu CD-ROM,  kaset audio  dan kaset vidio. 
e. Dua buah bingkai kaligrafi ayat suci Al-quran dan satu buah peta perbandingan 
penduduk muslim tiap negara. 
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literature baru, 
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka atau pengunjung 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
 
B. Tingakat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar 
Pemanfaatan koleksi adalah bahwa bahan pustaka yang disediakan harus 
dibaca dan dipergunakan oleh kelomok masyarakat yang memang menjadi target 
untuk memankainya agar koleksi perpustakaan tersebut dibaca dan dipergunakan 
secara maksimal oleh masyarakat. Pemanfaatan koleksi yang ada di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar  kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung 
perpustakaan oleh jamaah yang hendak beribadah di Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar, maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan 
bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar melalui 
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beberapa indikator : pemanfaatan koleksi, minat kunjung pemustaka, peminjaman 
koleksi, kerusakan koleksi, ketersediaan koleksi kemuktahiran koleksi. 
Pemanfaatan bahan pustaka akan diuraikan dalam bentuk tabel. Berikut ini 
hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel. Adapun tabel distribusi 
frekuensi hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan koleksi  
Untuk memperoleh data tentang pemanfaatan koleksi di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka disusun angket penelitian yang 
memuat gambaran tentang tingkat pemanfaatan koleksi dan koleksi apa saja yang 
di manfaatkan atau digunakan oleh pemustaka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat pemanfaatan koleksi  
Tingkat pemanfaatan koleksi adalah seberapa besar pemustaka yang 
memanfaatkan atau menggunakan koleksi yang ada di perpustakaan. 
Berhubungan dengan tingkat pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Masjid Al-









Valid Tidak 4 10.0 10.0 10.0 
Ya 36 90.0 90.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 4 orang 
(10%) responden yang menyatakan „Tidak‟ sering memanfaatkan koleksi 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, dan 36 orang (90%) responden 
menyatakan „Ya‟ sering memanfaatkan koleksi.Selain dari tabel di atas dapat juga 
anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 




b. Pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Pemanfaatan koleksi yaitu penggunaan koleksi oleh para pemustaka baik 
itu koleksi buku bacaan, majalah, surat kabar dan koleksi lainnya, yang ada di 
perpustakaan.Berhubungan dengan pemanfaatan koleksi di Perpustakaan 










Valid Tidak 4 10.0 10.0 10.0 
Ya 36 90.0 90.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 4 orang 
(10%) responden yang menyatakan „Tidak‟ memanfaatkan koleksi dan 36 orang 
(90%) yang menyatakan „Ya‟ memanfaatkan koleksi di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik 















c. Koleksi yang dimanfaatkan 
 Koleksi yang dimanfaatkan oleh pemustaka adalah koleksi keagamaan 
yang terdiri dari ilmu hadis, filsafat dan koleksi keagamaan lainnya 
Berhubungan dengan koleksi yang digunakan dalam pemanfaatan koleksi di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data 









Valid Tidak 7 17.5 17.5 17.5 
Ya 33 82.5 82.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 7 orang 
(17,5%) responden yang menyatakan „Tidak‟ memanfaatkan koleksi keagamaan dan 









keagamaan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di 
atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 




2. Minat kunjung pemustaka  
Untuk memperoleh data tentang minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka disusun angket 
penelitian yang memuat tentang tingkat kunjungan pemustaka, tingkat 
kesenangan dalam mengunjungi perpustakaan dan tingkat kebutuhan 
informasi pemustaka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat kunjungan pemustaka 
Tingkat kunjungan pemustaka adalah salah satu faktor penting dalam 
pemanfaatan bahan pustaka karena semakin banyak pemustaka yang 
berkunjung maka semakin banyak pula yang memanfaatkan koleksi yang ada 







Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Minat unjung pemustaka 





Valid Tidak 6 15.0 15.0 15.0 
Ya 34 85.0 85.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
6 orang (15%) responden menjawab „Tidak‟ sering berkunjung ke perpustakaan dan 
34 orang (85%) responden yang menyatakan „Ya‟ sering berkunjung ke perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat juga anda 
melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 
Grafik 4.5 Minat kunjung pemustaka 
 
b. Tingkat kesenangan pemustaka dalam mengunjungi perpustakaan  
Tingkat kesenangan pemustaka dalam berkunjung ke perpustakaan 
merupakan nilai tambah bagi perpustakaan karena berhasil memberikan 









tertarik untuk datang ke perpustakaan. Adapun tingkat kesenangan pemustaka 
dalam mengunjungi Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka 
diperoleh data sebagai berikut :  
 
Tabel 4.11 
Minat kunjung pemustaa 





Valid Tidak 2 5.0 5.0 5.0 
Ya 38 95.0 95.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
2 orang (5%) responden yang menjawab „Tidak‟ senang berkunjung ke perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dan 38 orang (95%) yang menyatakan „Ya‟ 
senang berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari 
tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 
 












c. Tingkat kebutuhan informasi pemustaka 
Tingkat kebutuhan informasi pemustaka adalah Semua koleksi yang dapat 
digunakan oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Perpustakaan 
harus dapat memilih dan menentukan koleksi apa saja yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan tersebut yang sesuai dengan penggunaan dan semua jenis koleksi 
tersebut harus dapat dimanfaatkan dengan tujuan membantu mereka dalam mencari 
informasi yang dibutuhkan. Berhubungan dengan tingkat kebutuhan informasi 
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 




Minat kunjung pemustaka 





Valid Tidak 5 12.5 12.5 12.5 
Ya 35 87.5 87.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
5 orang (12,5%) responden yang menjawab „Tidak‟ membutuhkan informasi dan 35 
orang (87,5%) responden yang menyatakan „Ya‟ membutuhkan informasi di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. Selain dari tabel di atas dapat 











Grafik 4.7 Minat kunjung pemustaka 
 
3. Peminjaman koleksi  
Untuk memperoleh data tentang peminjaman koleksi di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka disusun angket penelitian yang 
memuat gambaran tentang tingkat peminjaman koleksi, seberapa sering 
pemustaka meminjam koleksi, peminjaman koleksi yang dibatasi, ketentuan 
denda yang dikenakan dalam keterlambatan pengembalian koleksi, serta 
peminjaman koleksi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat peminjaman koleksi  
Kegiatan peminjaman koleksi adalah suatu jenis kegiatan yang 
dilakukan disemua jenis perpustakaan. Adapun tingkat peminjaman koleksi 
yang dimaksud adalah untuk mengetahui seberapa besar pemustaka yg 
melakukan kegiatan peminjaman pada pada koleksi perpustakaan di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. Berhubungan dengan 
tingkat peminjaman koleksi  di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 

















Valid Tidak 23 57.5 57.5 57.5 
Ya 17 42.5 42.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
23 orang (57,5%) responden menjawab „Tidak‟ pernah meminjam koleksi dan 17 
orang (42,5%) responden yang menyatakan „Ya‟ pernah meminjam koleksi di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat 
juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 
Grafik 4.8 Peminjaman koleksi 
 
 
b. Peminjaman koleksi oleh pemustaka 
Peminjaman koleksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan pemustaka 
dalam meminjam koleksi yang ada di perpustakaan. Berhubungan dengan 
peminjaman koleksi pemustaka di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 


















Valid Tidak 26 65.0 65.0 65.0 
Ya 14 35.0 35.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
26 orang (65%) responden yang menjawab „Tidak‟ sering meminjam koleksi dan 14 
orang (35%) responden yang menyatakan „Ya‟ sering meminjam koleksi di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat 
juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
Grafik 4.9 Peminjaman koleksi 
 
 
c. Pembatasan koleksi yang dipinjam 
  Pembatasan koleksi yang di maksud disini adalah koleksi yang 
dipinjam tidak boleh melebihi batas yang telah ditentukan oleh perpustakaan 
tersebut. Berhubungan dengan pembatasan koleksi yang dipinjam di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data 

















Valid Tidak 11 27.5 27.5 27.5 
Ya 29 72.5 72.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
11 orang (27,5%) responden menjawab „Tidak‟ dibatasi saat meminjam koleksi dan 
29 orang (72,5%) responden yang menyatakan „Ya‟ koleksi yang dipinjam di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dibatasi.Selain dari tabel di atas 
dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 
Grafik 4.10 Peminjaman koleksi 
 
 
d. Ketentuan denda yang dikenakan dalam keterlambatan pengembalian koleksi  
 Ketentuan denda yang dikenakan dalam keterlambatan pengembalian 
koleksi adalah ketentuan yang diberlakukan perpustakaan apabila ada 
pemustaka yang terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam maka akan 









batas peminjaman. Berhubungan dengan ketentuan denda yang dikenakan 
dalam keterlambatan pengembalian koleksi di Perpustakaan Masjid Al-Markaz 










Valid Tidak 7 17.5 17.5 17.5 
Ya 33 82.5 82.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
7 orang (17,5%) responden menjawab „Tidak‟ ada ketentuan denda yang dikenakan 
atas keterlambatan pengembalian buku dan 33 orang (82,5%) responden yang 
menyatakan „Ya‟ ada ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan 
pengembalian buku yang dipinjam di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar.Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah 
ini : 














e. Peminjaman koleksi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka 
  Peminjaman koleksi yang sesuai dengan kebutuhan informasi  
pemustaka merupakan tugas perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka sehingga koleksi yang dipinjam oleh pemustaka dapat 
memenuhi kebutuhan informasi mereka. Berhubungan dengan peminjaman 
koleksi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut : 
 
Tabel 4.17 





Valid Tidak 17 42.5 42.5 42.5 
Ya 23 57.5 57.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat dari jawaban responden adalah sebanyak 17 
orang (42,5%) responden menjawab „Tidak‟ memenuhi kebutuhan informasinya dan 
23 orang (57,5%) responden yang menyatakan „Ya‟ memenuhi kebutuhan 
informasinya saat meminjam koleksi yang ada di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di 
bawah ini : 














C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pemanfaatan Bahan 
Perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Faktor-faktor ialah hal atau keadaan, peristiwa yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Terdapat beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar, untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar, maka disusun angket yang memuat gambaran tentang tingkat kerusakan 
koleksi, tingkat ketersediaan koleksi serta tingkat kemuktahiran koleksi sebagai 
berikut : 
1. Tingkat kerusakan koleksi 
Untuk memperoleh data tentang tingkat kerusakan bahan perpustakaan di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka disusun angket 
angket penelitian yang memuat gambaran tentang tingkat kelayakan koleksi yang 
digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Kelayakan koleksi  
Kelayakan koleksi yang di maksud adalah apakah koleksi yang 
dilayangkan di rak perpustakaan masih layak digunakan atau tidak. 
Berhubungan dengan kelayakan koleksi yang digunakan di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.18 





Valid Tidak 1 2.5 2.5 2.5 
Ya 39 97.5 97.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
1 orang (2,5%) responden menjawab „Tidak‟ layak untuk digunakan dan 39 orang 
(97,5%) responden yang menyatakan „Ya‟ koleksi masih layak untuk 
digunakan.Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah 
ini : 
Grafik 4.13 Kerusakan koleksi 
 
2. Ketersediaan koleksi  
Untuk memperoleh data tentang ketersediaan koleksi di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka disusun angket penelitian yang 
memuat gambaran tentang tingkat tingkat kemudahan dalam medapatkan 
informasi, tingkat kebutuhan pemustaka, tingkat ketersediaan koleksi, serta 
kelengkapan koleksi di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat kemudahan dalam mendapatkan informasi 
Yang dimaksud dengan tingkat kemudahan dalam menemukan 
informasi adalah bagaimana pemustaka mendapatkan informasi dengan 
mudah pada koleksi yang dilayankan perpustakaan. Berhubungan dengan 













Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data 









Valid Tidak 10 25.0 25.0 25.0 
Ya 30 75.0 75.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah sebanyak 
10 orang (25%) responden menjawab „Tidak‟ mudah mendapatkan informasi dan 30 
orang (75%) responden yang menyatakan „Ya‟ mudah mendapatkan informasi pada 
koleksi yang ada di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari 
tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 
 
Grafik 4.14 Ketersediaan koleksi 
 
b. Tingkat ketersediaan koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
Tingkat ketersediaan koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
yaitu perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, mengoleksi dan 















sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berhubungan dengan tingkat 
ketersediaan koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka di Perpustkaan 









Valid Tidak 8 20.0 20.0 20.0 
Ya 32 80.0 80.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
  
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 8 orang 
(20%) responden yang menjawab „Tidak‟ sesuai dengan kebutuhannya dan 32 orang 
(80%) responden menyatakan „Ya‟ koleksi yang ada di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar sesuai dengan kebutuhan.Selain dari tabel di atas dapat 
juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
Grafik 4.15 Ketersediaan koleksi 
 
 
c. Tingkat ketersediaan koleksi audio visual 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
















penelusuran informasi oleh pemustaka selain itu koleksi audio visual juga 
dapat menjadi hiburan bagi pemustaka. Berhubungan dengan tingkat 
ketersediaan koleksi audio visual yang ada di Perpustakaan Masjid Al-









Valid Tidak 20 50.0 50.0 50.0 
Ya 20 50.0 50.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 20 orang 
(50%) responden yang menyatakan „Tidak‟ dan 20 orang (50%) responden 
menyatakan „Ya‟ terhadap ketersediaan koleksi audio visual di perpustakaan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik 
lingkaran di bawah ini : 
 
















d. Kelengkapan koleksi 
Kelengkapan koleksi merupakan salah satu pilar atau kekuatan dan 
daya tarik utama bagi pengunjung, oleh sebab itu agar pilar koleksi tersebut 
kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat dalam hal jumlah,jenis, 
ragam dan mutu. Berhubungan dengan kelengkapan koleksi di Perpustakaan 










Valid Tidak 28 70.0 70.0 70.0 
Ya 12 30.0 30.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 28 orang 
(70%) responden yang menjawab „Tidak‟ dan 12 orang (30%) responden yang 
menyatakan „Ya‟ terhadap kelengkapan koleksi di perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran 
di bawah ini : 
















3. Kemuktahiran koleksi 
Untuk memperoleh data tentang kemuktahiran koleksi di Perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka disusn angket penelitian yang 
memuat gambaran tentang ketersediaan koleksi yang uptodate serta 
kemuktahiran koleksi buku, jurnal, dan majalah dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat koleksi yang uptodate/terbaru 
Tingkat kemuktahiran koleksi adalah salah satu hal penting dalam 
penilaian bahan rujukan yang digunakan sebagai sumber dalam pelayanan 
kesiagaan informasi. Berhubungan dengan tingkat koleksi yang uptodate di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka diperoleh data 









Valid Tidak 30 75.0 75.0 75.0 
Ya 10 25.0 25.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 30 orang 
(75%) responden yang menjawab „Tidak‟ dan 10 orang (25%) responden menyatakan 
„Ya‟ terhadap ketersediaan koleksi yang uptodate di perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran 







Grafik 4.18 Kemuktahiran koleksi 
 
 
b. Tingkat kemuktahiran koleksi buku/jurnal/majalah 
Tingkat kemutkahiran koleksi buku, jurnal, dan majalah adalah 
pengukuran tingkat kemukathiran koleksi terutama koleksi terbitan berkala 
seperti majalah, jurnal, dan surat kabar dengan menjadikan waktu penerbitan 
dari koleksi tersebut sebagai tolak ukur bahwa koleksi tersebut mutakhir dan 
uptodate Berhubungan dengan tingkat kemuktahiran koleksi di Perpustakaan 









Valid Tidak 31 77.5 77.5 77.5 
Ya 9 22.5 22.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 31 orang 
(77,5%) responden yang menjawab „Tidak‟ dan 9 orang (22,5%) responden 















perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.Selain dari tabel di atas dapat 
juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 
Grafik 4.19 Kemuktahiran koleksi 
 
Dari hasil pengolahan data tentang tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, maka dapat diuraikan dalam 
tabel berikut : 
1. Tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz  
Al-Islami Makassar. 
Jumlah item pertanyaan untuk variabel koleksi tingkat pemanfaatan 
bahan perpustakaan adalah 11 item, maka total skor tingkat pemanfaatan 
bahan perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.25 
Tabel skor Variabel Tingkat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 
Tanggapan Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F) 
Tidak  0 112 0 
Ya 1 328 328 

















Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor untuk variabel tingkat 
pemanfaatan bahan perpustakaan adalah 328. Pengkategorian didasarkan pada 
rentang skor ideal dimana : 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 1(skor  tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 11 x 40 = 440 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali item pertanyaan 
dikali jumlah responden, yaitu: 0 x 11 x 40 = 0 
Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 2 dengan demikian, rentang 
skor untuk sub untuk variabel koleksi adalah ( 440 – 0 ) : 2 = 220 
 Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden terhadap koleksi seperti yang digambarkan pada garis kontinum 
sebagai berikut: 
 
Bagan Rentang Skor Tingkat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan 
 
            TB                           B        
 
 
 0                    220                                     440            
 
                                                   328 
 
 
Keterangan : TB = Tidak baik 
 B = Baik 
 













Dengan demikian berdasarkan penilaian 40 responden penelitian, skor 
variabel tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan sebesar 328 termasuk kategori 
baik (rentang skor 220 – 440). Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
pemanfaatan bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar adalah baik dengan nilai 74,54 %. 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
 Jumlah item pertanyaan untuk variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan bahan perpustakaan secara rinci dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.26 
Tabel skor Variabel Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemanfaatan 
Bahan Perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 
Tanggapan Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F) 
Tidak  0 128 0 
Ya 1 152 152 
Jumlah  280 152 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor untuk variabel faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan adalah 152. 
Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana : 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 1(skor  tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 7 x 40 = 280 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali item pertanyaan 
dikali jumlah responden, yaitu: 0 x 7 x 40 = 0 
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Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 2 dengan demikian, rentang 
skor untuk sub untuk variabel koleksi adalah ( 280 – 0 ) : 2 = 140 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan 
penilaian responden terhadap koleksi seperti yang digambarkan pada garis 
kontinum sebagai berikut: 
 
Bagan Rentang Skor Tingkat Pemanfaatan Bahan Perpustakaan 
 
      TB                           B        
 
 
 0                     140                           280            
 
                                                152 
 
 
Keterangan : TB = Tidak baik 
 B  = Baik 
 











Dengan demikian berdasrkan penilaian 40 responden penelitian, skor 
variabel faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan bahan 
perpustakaan sebesar 152 termasuk kategori baik (rentang skor 140 – 280). Hal 
ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan 
bahan perpustakaan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul  
“Analisis tingkat pemanfaatan bahan perpustakaan di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar”, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui tabel frekuensi menunjukkan 
bahwa pemanfaatan koleksi di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar dapat dikatakan baik dengan nilai 74,54 %. 
2. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui tabel frekuensi menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan bahan pustakadi 
antaranya koleksi di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
dapat dikatakan baik dengan nilai 54,28 %. 
 
B. Saran 
1. Untuk meningkatkan kualitas koleksi sebaiknya sekali-kali pihak Al-
Markaz Al-Islami Makassar melaksanakan kegiatan seperti pameran buku 
dalam acara tersebut ada kgiatan dimana pengunjung bisa menyumbangkan 
buku yang berkualitas sehingga koleksinya lengkap dan uptodate dan bisa 
memenuhi kebutuhan informasi para pemustaka/ pengunjung perpustakaan. 
2. Harap fasilitas seperti wifi diadakan sehingga pemustaka dapat mengakses 
informasi melalui jaringan internet dan semua buku-buku dikelompokkan 
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A. Analisis Tingkat Pemanfaatan BahanPustaka 
 
1. Apakah anda sering memenfaatkan koleksi di Perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
2. Apakah anda tidak permah memanfaatkan koleksi yang ada di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
3. Apakah koleksi yang anda manfaatkan membantu menyelesaikan tugas-
tugas anda ? 
a. Ya b. Tidak 
4. Apakah anda memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
5. Apakah anda memanfaatkan kolesksi keagamaan seperti hadis-hadis nabi 
dan filsafat? 
a. Ya b. Tidak 
6. Apakah anda pernah berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
7. Apakah anda sering berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-markaz Al-
Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak
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8. Apakah anda jarang mngunjungi Perpustakaan Masjid Al-markaz Al-
islami Makassar? 
a. Ya b. Tidak 
9. Apakah anda senang berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
10. Apakah anda membutuhkan informasi sehingga anda berkunjung ke 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
11. Apakah anda pernah meminjam koleksi di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
12. Apakah anda sering meminjam koleksi di Perpustakaan Masjid Al-markaz 
Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
13. Apakah jumlah koleksi yang anda pinjam dibatasi saat anda berkunjung di 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya  b. Tidak 
14. Apakah ada ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan 
pengembalian buku yang anda pinjam di perpustakaan Masjid Al-markaz 
Al-Islami Makassar ? 
a. Ya  b. Tidak 
15. Apakah koleksi yang anda pinjam di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar sudah memenuhi kebutuhan informasi anda ? 




B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Bahan Pustaka 
 
16. Apakah koleksi yang anda gunakan mengalami kerusakan ? 
a. Ya  b. Tidak 
17. Menurut anda apakah koleksi di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar masih layak untuk digunakan ? 
a. Ya b. Tidak 
18. Apakah koleksi yang ada di Perpustakaan masjid Al-Markaz Al-islami 
mengalami kerusakan ? 
a. Ya b. Tidak 
19. Menurut anda apakah koleksi di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar masih layak untuk digunakan ? 
b. Ya b. Tidak 
20. Apakah banyak koleksi yang tidak layak digunakan ? 
A. Ya b. Tidak 
21. Apakah anda mendapatkan informasi dengan mudah pada koleksi di 
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
22. Apakah koleksi di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
sesuai dengan kebutuhan anda ? 
a. Ya b. Tidak 
23. Apakah koleksi audio visual sudah tersedia di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya b. Tidak 
24. Apakah menurut anda jumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan 
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar sudah memadai ? 
a. Ya b.  Tidak 
25. Apakah Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar memiliki 
koleksi yang sangat lengkap ?
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a. Ya  b. Tidak  
26. Apakah koleksi yang tersedia yang ada di Perpustakaan Masjid Al-Markaz 
Al-Islami Makassar lengkap dan uptodate ? 
a. Ya  b. Tidak  
27. Apakah Koleksi buku/jurnal/majalah yang tersedia di Perpustakaan masjid 
Al-Markaz Al-Islami Makassar sangat mutakhir ? 
a. Ya  b. Tidak  
28. Apakah koleksi di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
sangat bervariasi ? 
a. Ya  b. Tidak  
29. Apakah anda sering menggunakan fasilitas hotspot yang disediakan oleh 
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ? 
a. Ya  b. Tidak  
30. Apakah koleksi buku/jurnal/majalah serta koleksi non cetak seperti 
kaset/DVD sangat beragam ? 
a. Ya  b. Tidak  
 
 
a. Apakah komentar/saran saudara (i) tentang koleksi bahan pustaka di 





b. Apa komentar/saran saudara (i) untuk meningkatkan kualitas koleksi bahan 
















































N Valid 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean .90 .90 .83 .85 .95 .88 .43 .35 .73 .83 .58 .98 .75 .80 .50 .30 .25 .23 
Std. Deviation .304 .304 .385 .362 .221 .335 .501 .483 .452 .385 .501 .158 .439 .405 .506 .464 .439 .423 
Minimum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Maximum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 










































































































































































































































































A. Analisis Tingkat pemanfaatan bahan Pustaka 
            
  
 
                        




   
Jumlah 
Jumlah 
1 4 5 7 9 10 11 12 13 14 15   
r 
hitung 19 21 22 24 24 26 27 (y) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 0.44329 1 1 1 1 1 1 1 7 18 
2 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 8 2 #REF! 1 1 1 0 0 0 0 3 11 
3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 3 #REF! 1 0 0 0 0 0 0 1 7 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 4 0.44329 1 1 1 1 0 1 1 6 17 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 5 0.46666 1 0 1 1 0 1 0 4 14 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 6 #REF! 1 1 1 1 0 0 0 4 14 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 7 0.53797 1 0 1 0 0 0 0 2 12 
8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 8 #REF! 1 0 1 0 0 0 0 2 11 
9 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 9 0.47459 1 1 1 1 0 0 0 4 13 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 10 0.35744 1 1 1 0 0 0 0 3 13 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11 0.53804 1 1 1 0 0 0 0 3 14 
12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 8 12 0.54214 1 1 1 0 0 1 1 5 13 
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13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 13 0.51294 1 1 1 0 0 0 0 3 14 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 14 0.44722 1 1 1 0 0 0 0 3 13 
15 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 8 15 0.4932 1 1 1 0 0 0 0 3 11 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 #REF! 1 1 1 1 0 0 0 4 4 
17 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 8 17 #DIV/0! 1 1 1 1 1 0 0 5 13 
18 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 18 #REF! 1 1 1 1 1 1 1 7 16 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 19 0.28393 1 1 1 1 0 1 0 5 15 
20 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 5 20 #REF! 1 1 1 0 0 0 0 3 8 
21 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 21 0.46068 1 1 1 1 1 0 0 5 13 
22 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 3 22 0.53564 1 0 1 0 0 0 0 2 5 
23 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 6 23 #REF! 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 24 0.46755 1 1 1 1 1 0 1 6 17 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 8 25 0.46755 1 1 1 1 1 1 1 7 15 
26 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 8 26 0.51187 1 1 0 0 0 0 0 2 10 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 27 0.4777 1 1 1 1 0 0 0 4 14 
28 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 8 28 #REF! 1 1 1 0 0 0 1 4 12 
29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9 29 #REF! 1 1 1 1 1 1 0 6 15 
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30 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 30 #REF! 1 1 0 1 0 0 0 3 9 
31 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 7     1 0 1 0 0 0 0 2 9 
32 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10     1 1 1 1 0 0 1 5 15 
33 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 7     1 0 0 1 1 1 1 5 12 
34 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 8     1 1 1 0 1 0 0 4 12 
35 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 7     1 0 0 0 0 0 0 1 8 
36 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 7     1 1 1 1 1 0 0 5 12 
37 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 9     1 1 1 1 1 1 0 6 15 
38 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 8     1 0 0 0 0 0 0 1 9 
39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10     1 1 1 1 1 0 0 5 15 
40 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4     1 1 0 0 0 0 0 2 6 
  36 36 33 34 38 35 17 14 29 33 23 328 
  








Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 



















Gambar 1. Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
 





Gambar 3. Bagian RuangPengolahan 
 
 
Gambar 4. Koleksi Cadangan 
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Gambar 5. Koleksi Referensi 
 





Gambar 7. Ruang Baca 
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